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PENDAHULUAN 
Stunting menyebabkan peningkatan angka 

kesakitan dan kematian anak1 merupakan bagian double 
burden malnutrition, berdampak sangat merugikan 
terhadap kesehatan maupun produktivitas ekonomi2. 
Berdasarkan Peraturan Presiden RI nomor 72 tahun 2021, 
target prevalensi stunting tahun 2024 sebesar 14%3. 
Prevalensi stunting di Indonesia tahun 2022 sebesar 
21,6%4. Seluruh kabupaten kota di Provinsi Jawa Barat 
ditetapkan menjadi lokus prioritas penurunan stunting 
tahun 2022, termasuk Kota Cirebon5. Percepatan 
penurunan stunting dilaksanakan melalui Intervensi 
spesifik (mengatasi penyebab langsung) dan Intervensi 
sensitif (mengatasi penyebab tidak langsung) yang harus 
dilaksanakan secara konvergen, holistik, integratif dan 
berkualitas melalui kerja sama multisektor dengan 

mengintensifkan pendampingan keluarga berisiko 
stunting. 

Komponen Tim Percepatan Penurunan Stunting 
di Tingkat kelurahan yaitu Tim Pendamping Keluarga, 
terdiri dari bidan, kader tim penggerak PKK dan kader KB 
yang melaksanakan pendampingan melalui penyuluhan 
kepada calon pengantin, ibu hamil, ibu menyusui dan 
anak 0-59 bulan. Bidan menempati peran sentral sebagai 
mitra profesional pemerintah dan perpanjangan tangan 
negara dalam melaksanakan pencegahan stunting2. 
Kolaborasi bidan dan kader dapat menjadi katalisator 
percepatan penurunan stunting. Interprofessional 
Collaboration dengan tenaga kesehatan lainnya, 
khususnya tenaga ahli gizi sangat diperlukan. Untuk 
melakukan pendampingan, diperlukan media edukasi 
yang tepat, menarik dan mudah difahami. Berbagai 
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ABSTRAK 
Latar Belakang: Stunting menyebabkan peningkatan kesakitan dan kematian anak. 
Percepatan penurunan stunting dilaksanakan dengan pendampingan keluarga berisiko 
oleh tim pendamping keluarga. Untuk melakukan pendampingan, diperlukan media 
edukasi yang menarik dan mudah dipahami. Media edukasi yang ada selama ini masih 
terpisah, belum menjadi media yang komprehensif sehingga dalam melakukan 
pendampingan terdapat materi yang belum tersampaikan sehingga diperlukan media 
edukasi yang komprehensif dan berbasis teknologi sehingga mudah untuk digunakan. 
Tujuan: Mengembangkan Paket Media Edukasi Pencegahan Stunting (PaSti PenTing) 
berbasis teknologi dan kearifan lokal. 
Metode: Merupakan penelitian Research and Development yang dilaksanakan di Kota 
Cirebon. Tahapan penelitian yaitu perumusan konsep dasar, wawancara mendalam 
kepada pakar yaitu Ketua Pengurus Pusat Ikatan Bidan Indonesia, Kepala Dinas 
Kesehatan Kota Cirebon, Kepala Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, 
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Cirebon serta Dosen yang 
berlatar belakang S3 untuk memperoleh masukan terkait materi yang akan dimasukkan 
pada rancangan PaSti PenTing. Instrumen penelitian menggunakan panduan 
wawancara mendalam. Analisis data menggunakan content analysis. 
Hasil: Rancangan PaSti PenTing telah dihasilkan berdasarkan masukan para pakar. 
Menu utama terdiri dari pendahuluan serta menu kelompok sasaran (remaja, calon 
pengantin, ibu hamil, ibu nifas, dan balita) sehingga pengguna bisa memilih menu yang 
dibutuhkan. Di dalam setiap menu terdapat materi edukasi untuk setiap sasaran. 
Kesimpulan: PenTing merupakan media yang komprehensif yang dapat digunakan oleh 
tim pendamping serta keluarga berisiko stunting untuk meningkatkan pengetahuan, 
sikap dan perilaku dalam melakukan pencegahan stunting. 
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penelitian membuktikan efektivitas media aplikasi atau 
video dalam meningkatkan pengetahuan, sikap dan 
perilaku yang berkaitan dengan intervensi sensitif dan 
spesifik. Aplikasi Edu Anemia dapat meningkatkan 
pengetahuan dan kepatuhan remaja mengonsumsi tablet 
Fe6. Edukasi menggunakan video meningkatkan 
pengetahuan ibu hamil tentang konsumsi tablet Fe7. 
Aplikasi Mama ASIX lebih efektif di dalam meningkatkan 
pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang ASI Eksklusif8. 
Pemanfaatan bubuk udang rebon sebagai pangan lokal di 
Cirebon, merupakan sumber protein hewani dan kalsium 
yang tinggi dengan harga murah dapat menjadi pilihan 
dalam pembuatan makanan tambahan bagi balita9,10. 
Edukasi menggunakan video dapat meningkatkan praktik 
pemberian MP-ASI berbasis kearifan lokal11. Komunikasi 
Informasi Edukasi berbasis android efektif terhadap 
pengetahuan orangtua tentang imunisasi dasar12. 
Metode edukasi dapat meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan kader dalam memantau tumbuh kembang 
balita13. Aplikasi ABPK ber KB telah terbukti 
mempermudah bidan dalam melakukan konseling KB14 
serta meningkatkan pengetahuan dan penggunaan 
kontrasepsi15. 

Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, media 
edukasi yang ada selama ini masih terpisah, belum secara 
tergabung menjadi satu media komprehensif untuk 
intervensi spesisfik dan sensitif. Berdasarkan studi 
pendahuluan pada tim pendamping keluarga di Cirebon, 
dalam melakukan pendampingan, terdapat materi yang 
belum tersampaikan pada setiap kelompok sasaran, 
sehingga diperlukan media edukasi yang komprehensif 
dan berbasis teknologi sehingga lebih menarik dan 
mudah untuk digunakan. Tujuan penelitian ini adalah 
mengembangkan Paket Media Edukasi Pencegahan 
Stunting (PaSti PenTing) berbasis teknologi dan kearifan 
lokal yang merupakan media edukasi yang komprehensif 
untuk keluarga berisiko stunting. Penelitian ini memiliki 

urgensi yang sangat penting karena PasTi PenTing 
merupakan media untuk mendukung percepatan 
penurunan stunting, mempunyai multiplier effect 
terhadap peningkatan kesehatan ibu dan bayi serta 
mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan dalam 
mengurangi angka kematian ibu, bayi dan balita. 
 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and 
Development untuk mengembangkan Paket Media 
Edukasi Pencegahan Stunting (PaSti PenTing) berbasis 
teknologi (aplikasi android dan web base) yang berisi 
video edukasi beserta penjelasannya untuk keluarga 
berisiko. Penelitian ini dilaksanakan di Kota Cirebon 
karena prevalensi stunting masih tinggi. Informan 
penelitian yaitu empat orang pakar yang berasal dari 
praktisi, organisasi profesi dan akademisi yang berkaitan 
dengan program percepatan penurunan stunting yaitu 
Kepala Dinas Kesehatan Kota Cirebon, Kepala Dinas 
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, 
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota 
Cirebon, Ketua Pengurus Pusat Ikatan Bidan Indonesia, 
serta dosen Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya, berlatar 
belakang S3 pengampu mata kuliah Kesehatan 
Reproduksi yang memberikan masukan substansi dalam 
untuk penyusunan konsep Paket Media Edukasi 
Pencegahan Stunting (PaSti PenTing). Wawancara 
mendalam dilaksanakan untuk mengeksplorasi pendapat 
informan tentang pentingnya pengembangan media 
edukasi serta menggali substansi materi yang akan 
dimasukan ke dalam media edukasi PasTI Penting 
Instrumen penelitian menggunakan panduan wawancara 
mendalam dengan topik pertanyaan masukan untuk 
materi yang ada dalam setiap menu dalam aplikasi. 
Analisis data menggunakan content analysis. Izin 
penelitian dikeluarkan oleh Badan Kesatuan Bangsa dan 
Politik dengan nomor 176/2024.

 
 

 
 
 
 

 

 

Gambar 1. Tampilan Web Base PasTi PenTing  

 

Gambar 2. Tampilan PasTi PenTing Pada Android 
Application 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Menu utama pada PasTi PenTIng dirumuskan 

oleh penulis, dengan kelompok sasaran disusun 
berdasarkan kategori keluarga berisiko stunting. Menu 
utama pada PasTi Penting terdiri dari pengantar tentang 
definisi, penyebab dan dampak stunting, kemudian 
terdapat menu kelompok sasaran (remaja, catin, ibu 
hamil, ibu nifas, baduta dan balita), sehingga pengguna 
bisa memilih menu yang dibutuhkan. Di dalam setiap 
menu terdapat materi edukasi untuk setiap sasaran. 
Materi remaja meliputi pentingnya konsumsi tablet Fe, 
kesehatan reproduksi, serta penundaan usia perkawinan. 
Materi edukasi untuk calon pengantin meliputi 
pentingnya pemeriksaan berat badan, tinggi badan, 
lingkar lengan atas dan kadar hemoglobin darah pada 3 
bulan sebelum pernikahan, kesehatan reproduksi, serta 
kebutuhan gizi yang baik dan seimbang. Materi edukasi 
untuk ibu hamil meliputi pentingnya pelayanan ANC, 
pentingnya konsumsi tablet Fe, perawatan kehamilan, 
edukasi KB Pascapersalinan, kebutuhan gizi, serta cara 
pembuatan makanan tambahan bagi ibu hamil KEK 
berbasis kearifan lokal. Materi untuk ibu pascasalin yaitu 
edukasi KB pasca persalinan, Inisiasi Menyusu Dini, 
perawatan nifas dan ASI Eksklusif. Materi untuk ibu 
baduta dan balita yaitu pentingnya imunisasi dasar 
lengkap, pembuatan MP-ASI dan makanan tambahan 
berbasis kearifan lokal,  pemantauan pertumbuhan dan 
perkembangan serta pencegahan penyakit infeksi. 
Berdasarkan masukan dari Ketua Umum Pengurus Pusat 
Ikatan Bidan Indonesia referensi yang dapat digunakan 
untuk pembuatan aplikasi yaitu buku panduan 
pendampingan keluarga dalam upaya percepatan 
stunting di tingkat Desa/Kelurahan. Selain itu buku KIA 
serta buku saku pada aplikasi Kescatin bisa digunakan 
juga sebagai referensi. Terdapat masukan mengenai 
penambahan materi tentang Inisiasi Menyusu Dini (IMD) 
pada menu bayi dan skrining kelayakan nikah pada 3 
bulan sebelum menikah pada calon pengantin, skrining 
anemia pada remaja serta psikologis remaja. Edukasi 
untuk remaja hendaknya dimulai sejak 10 tahun. Pada 
menu ibu hamil tentang pelayanan ANC terintegrasi 
dengan upaya pencegahan dan tatalaksana penyakit 
menular dan tidak menular meliputi anemia dan KEK, bisa 
ditambahkan makanan tambahan berbasis pangan lokal 
untuk bumil KEK, triple eliminasi (penularan HIV, sifilis 
dan hepatitis), dan psikologis kehamilan/pelayanan 
kesehatan jiwa sehingga adanya kolaborasi dengan 
berbagai profesi. Pada menu ibu nifas ditambahkan gizi 
pada masa nifas. Pendapat tersebut dapat terlihat dari 
pernyataan berikut: 
 
“Yah mungkin eum karena ini kan sebenarnya program 
Tim Pendamping Keluarga, tim pendamping keluarga ini 
kan programnya BKKBN juga.” 
 
“Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak 
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana, betul 
jadi dari DP3APPKB itu juga bisa menjadi referensi, terus 
eum ini dari Dinas Kesehatan? dari Gizi KIA?” 
 
“Untuk yang ASI Eksklusif, gitu apa itu kan masuknya di 
bayi baru lahir, bayi kan? IMD.” 
 

“Nah coba ibu hamil, nah antenatal, nah antenatal itu 
kan kadang ANC nya ga cuma pemeriksaan 6x atau 
pemeriksaan ini, tapi ANC terpadu, ANC terintegrasi, dan 
ANC eum.. ya itu ANC terintegrasi itu bagaimana ketika 
kita melakukan kolaborasi dengan semua profesi.” 
 
“Tapi bagaimana pemeriksaan itu pun sekarang sudah 
tidak lagi, oh kalau ada masalah baru diperiksa, ga begitu 
lagi sekarang, tapi ANC yang namanya ANC terintegrasi 
di trimester satu wajib hukumnya, kalau saya selalu 
ngomong gitu, wajib hukumnya Bidan itu kolaborasi.” 
 

Berdasarkan masukan dari Kepala Dinas 
Kesehatan Kota Cirebon, pada menu remaja, pentingnya 
tablet Fe perlu ditekankan pada pelaksanaannya, serta 
informasi tentang penyakit yang menyebabkan infeksi, 
kalau kasus terbesar di Kota Cirebon yaitu kasus TBC. 
Pada menu ibu hamil ditambahkan mengenai triple 
eliminasi serta penatalaksanaan TB dalam kehamilan 
serta informasi mengenai gestosis pada kehamilan dan 
nifas serta diabetes mellitus dalam kehamilan. Pada 
menu bayi balita ditambahkan tentang penyakit infeksi 
dan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Untuk 
pemberian makanan tambahan bagi balita dan ibu hamil 
disarankan dengan memanfaatkan pangan lokal rebon 
segar serta ikan lele. Pada menu bayi balita ditambahkan 
cara mengukur antropometri, terutama untuk kader, 
serta penjelasan mengenai cara pemberian MP-ASI pada 
bayi dan balita (feeding). Pendapat tersebut dapat 
terlihat dari pernyataan sebagai berikut:  

 
“Pentingnya tablet Fe mungkin perlu ditekankan pada 
penatalaksanaan, karena remaja-remaja kita itu teorinya 
sudah tau, sudah sering, tabletnya sering diberikan, tapi 
nyatanya tablet Fe nya disimpan tidak diminum.” 
 
“Ditambahkan triple eliminasi, ibu hamil biasanya ada 
tiga tes HIV, kemudian IMS sifilis satunya itu HBSAg, 
hepatitis yah.” 
 
“Iya keracunan kehamilan, nanti ada hipertensi kemudian 
ditambah tentang BB TB silahkan, diabetes kehamilan 
perlu karena kembali ke definisi bahwa stunting 
kekurangan gizi apa gangguan tumbuh kembang akibat 
kekurangan gizi kronis dan infeksi yang berlebihan.” 
 
“Ada beberapa penyakit infeksi yang akan 
mempengaruhi sekali dengan tumbuh kembang yah.” 
 
“Alhamdulillah untuk kompetensi cirebon semuanya 
setiap posyandu sudah ada, tapi kadang-kadang anak 
sedang nangis bagaimana cara menimbangnya.” 
 
“Memang betul sih feeding itu MPASI nya sudah jadi 
segala macam kreasi. Tapi cara memberikannya ya, 
supaya MP ASI masuk ke bayinya.” 
 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam kepada 
Kepala DP3APPKB Kota Cirebon diperoleh kesimpulan, 
menu yang terdapat dalam rancangan PasTi Penting 
sudah lengkap, referensi yang akan digunakan untuk 
menu calon pengantin ditambahkan materi yang ada di 
elsimil. untuk menu bayi balita bisa ditambahkan dari 
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Aplikasi Kartu Kembang Anak (KKA) Mobile yang 
dikembangkan oleh BKKBN, serta program orangtua 
hebat yang terdapat dalam website 
https://www.orangtuahebat.id/. Berdasarkan hasil 
wawancara mendalam kepada Dosen mata kuliah 
Kesehatan Perempuan dan Perencanan Keluarga 
diperoleh kesimpulan, menu yang terdapat dalam 
rancangan PasTi Penting sudah lengkap, referensi yang 
digunakan bisa dari buku KIA, Kescatin serta penambahan 
alur untuk calon pengantin apabila akan menikah.  

Berbagai penelitian telah membuktikan 
efektivitas media aplikasi atau video terhadap 
peningkatan pengetahuan, sikap dan perilaku yang 
berkaitan dengan intervensi spesifik dan sensitif. Aplikasi 
Edu Anemia dapat meningkatkan pengetahuan dan 
kepatuhan remaja dalam mengonsumsi tablet Fe6. 
Terdapat pengaruh media video terhadap pengetahuan 
dan kepatuhan konsumsi Tablet Fe pada remaja putri di 
SMPN 65 Jakarta Utara16 Pesantren Darussalam Bergas17 
wilayah Puskesmas Piloloda Gorontalo18 dan remaja di 
Kota Bengkulu19. Terdapat pengaruh edukasi terhadap 
konsumsi tablet Fe dan kadar Hb pada ibu hamil20 Edukasi 
menggunakan video dapat meningkatkan pengetahuan 
ibu hamil tentang konsumsi tablet Fe7,21. Edukasi dalam 
program bantu siaga asupan gizi mama KEK terbukti 
dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil dan kader 
tentang pentingnya asupan zat gizi dalam mencegah 
terjadinya KEK pada ibu hamil22. Pemberian PMT dapat 
meningkatkan perbaikan gizi pada ibu hamil KEK23. Media 
e-booklet berpengaruh terhadap pengetahuan dan sikap 
ibu hamil tentang ASI Ekslusif dan MP-ASI dalam program 
pencegahan stunting24. Aplikasi Mama ASIX lebih efektif 
di dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu hamil 
trimester III tentang ASI Eksklusif dibanding leaflet8. 
Penelitian lain membuktikan terdapat pengaruh video 
edukasi terhadap pengetahuan dan sikap Ibu dalam 
pemberian ASI Eksklusif 25. Penelitian sejenis lainnya 
dilakukan di Bogor26. Edukasi menggunakan video dapat 
meningkatkan praktik pemberian MP-ASI berbasis 
kearifan lokal11. Media video paling efektif untuk 
meningkatkan pengetahuan tentang MP-ASI dibanding 
leaflet dan buku saku27. Penelitian lain membuktikan 
penggunaan video edukasi dapat meningkatkan 
pengetahuan ibu balita tentang MP ASI di Kenya28. 
Penelitian sejenis dilakukan di Desa Ranah Kampar, Desa 
Sidosari Bandar Lampung dan Kepulauan Sitaro29,30,31. 

Perbedaan dengan penelitian 
sebelumnya6,16,17,18,19,20,21,22,23,24,25,26,27,28,29,30 adalah 
Paket Media Edukasi Pencegahan Stunting (PaSti 
PenTing) yang akan dihasilkan merupakan paket edukasi 
yang komprehensif yang mencakup edukasi intervensi 
spesifik dan sensitif untuk meningkatkan pengetahuan, 
sikap dan perilaku keluarga berisiko stunting dengan 
berbasis teknologi (dalam bentuk aplikasi yang dipadukan 
dengan video) serta berbasis kearifan lokal Cirebon 
(edukasi pemanfaatan bubuk udang rebon serta pangan 
lokal lainnya untuk pembuatan MP-ASI serta pemberian 
makanan tambahan pada ibu hamil KEK dan balita gizi 
kurang). Perbedaan tersebut merupakan kebaruan dari 
penelitian ini. Perguruan tinggi memiliki peran yang 
sangat penting dalam percepatan penurunan stunting 
dengan melakukan inovasi serta memberikan bukti ilmiah 
kepada pelaksana program32. 

KESIMPULAN 
Pendapat dari informan yang merupakan pakar 

dalam penelitian ini telah melengkapi menu serta 
substansi materi yang terdapat di dalam Paket Media 
Edukasi Pencegahan Stunting (PasTi Penting) yang 
merupakan media komprehensif yang dapat digunakan 
oleh tim pendamping serta keluarga berisiko stunting 
yang mencakup edukasi intervensi spesifik dan sensitif 
untuk meningkatkan pengetahuan,sikap dan perilaku 
keluarga berisiko stunting dengan berbasis teknologi 
(dalam bentuk aplikasi yang dipadukan dengan video) 
serta kearifan lokal dalam melakukan pencegahan 
stunting. 
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